ABSTRAK

Anak yang banyak mendapatkan stimulasi akan lebih cepat berkembang daripada
anak yang kurang atau bahkan tidak mendapatkan stimulasi. Namun faktanya,
kesadaran orang tua untuk melakukan stimulasi masih rendah yang dikarenakan
keengganan orangtua untuk melakukan stimulasi, karena bagi mereka melakukan
stimulasi adalah bagi orangtua yang memiliki anak perkembangan lambat saja.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran motivasi pada warga di
Wilayah Pulo Tegalsari RW 7 Kelurahan Wonokromo Surabaya untuk melakukan
stimulasi perkembangan anak usia 1l - 3 tahun.

Desain penelitian ini menggunakan deskriptif. Populasinya semua ibu yang
mempunyai anak usia 1- 3 tahun di wilayah Pulo Tega Sari RW 07 Kelurahan
Wonokromo Surabaya sebesar 50 responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik
probability sampling dengan simple random sampling. Variabel penelitian motivasi untuk
melakukan stimulasi perkembangan anak. Data diambil menggunakan instrument
kuesioner. Data dianalisis ke dalam tabel distribusi frekuensi dan hasilnya dinyatakan
dalam presentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (62,5%) memiliki motivasi
rendah dan hampir setengahnya (37,5%) memiliki motivasi tinggi dalam melakukan
stimulasi perkembangan anak usia 1 — 3 tahun.

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki
motivasi rendah dalam melakukan stimulasi. Diharapkan petugas kesehatan
meningkatkan kesadaran ibu agar bersedia untuk melakukan stimulasi perkembangan
anak.
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